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UJI PERBANDINGAN EFEKTIVITAS PROSES ADSORPSI
MENGGUNAKAN KARBON AKTIF DARI AMPAS TEBU , CANGKANG
BUAH KARET DAN KULIT PISANG TERHADAP PENURUNAN KADAR

COD DAN BOD DALAM LIMBAH CAIR INDUSTRI SONGKET

Leni Febriyanti
Program Studi Teknik Kimia
Universitas Muhammadiyah Palembang
*Email : Lenifebriyaahmad@gmail.com

ABSTRAK

Proses pembuatan songket melalui beberapa tahapan yaitu salah satunya
pencelupan benang ke dalam zat warna. Namun hingga saat ini banyak pelaku
industri yang belum memahami cara pengolahan limbah yang tepat sebelum
dilepas ke lingkungan .Oleh karena itu , perlu adanya usaha untuk menanganiatau
mengurangi kandungan berbahaya dari limbah tersebut dengan metode asrbsi
menggunakan karbon aktif. Karbon aktif dipilih karena proses yang mudah dan
juga karena bahan yang mudah ditemukan seperti ampas tebu, cangkang buah
karet dan kulit pisang.

Pembuatan karbon aktif dilakukan dengan cara karbonisasi selama 1
jam.Karbon yang dihasilkan lalu diaktivasi menggunakan KOH dan HsPOg ,
dengan variasi waktu aktivasi yang digunakan yaitu dengan lama perendaman 6 ,
12,18, 24, dan 30 jam. Setelah proses aktivasi karbon aktif dengan aktivator
yang berbeda , dilakukan perendaman karbon aktif dengan limbah selama 24 jam
untuk proses adsorbsi . Setelah proses adsorbsi , dilakukan analisis kandungan
limbah dengan menggunakan alat spektrofotometer dan manometer .

Proses adsorbsi limbah dengan penambahan adsorben karbon aktif
menunjukkan penurunan sebesar 74,23% untuk COD dan 59,2% untuk BOD.
Dimana kandungan akhir COD vyaitu sebesar 142,21 mg/L dan BOD sebesar
60,37 mg/L . Yang menyatakan bahwa hasil tersebut telah memenuhi standar muu
PerMenLHK No 5 Tahun 2015 dengan batas maksimum COD 150 mg/L dan
BOD 60 mg/L .

Kata Kunci : adsorben, aktivator, waktu perendaman, limbah songket
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COMPERATIVE TEST OF EFFECTIVENESS THE ADSORPTION
PROCESS USING ACTIVATED CARBON FROM BAGASSE, RUBBER
FRUIT SHELLS, AND BANANA PEELS TO REDUCE OF COD AND BOD
LEVELS BY LIQUID WASTE OF SONGKET INDUSTRY

Leni Febriyanti
Department of Chemical Engineering
University of Muhammadiyah Palembang
*Email : Lenifebriyaahmad@gmail.com

ABSTRACT

The process making of songket goes through several stages, one of that is
dyeing yarn in color. But until this time are many industries not understand how
to proper way of treating waste before being released to the environment.
Therefore, needs an effort to deal with or reduce the hazardous content of the
waste by using the activated carbon method. Activated carbon was chosen
because easily process and also easily materials such as bagasse, rubber fruit
shells and banana peels.

The process of activated carbon is carried out by carbonization for 1 hour.
The carbon produced is then activated using KOH and H3zPOa4, with variations in
the activation time that is used of 6, 12, 18, 24, and 30 hours. After the activation
process of activated carbon with different activators, submersion of activated
carbon with waste for 24 hours for the adsorption process. After the adsorption
process, an analysis of waste content is carrying out used a spectrophotometer and
a manometer instruments.

The waste adsorption process with the addition of activated carbon
adsorbents showed a decrease of 74.23% for COD and 59.2% for BOD. Where
the final COD content is 142.21 mg / L and BOD is 60.37 mg / L. Which states
that these results have met the PerMenLHK No. 5 Tahun 2015 with a maximum
limit of COD is 150 mg/ L and BOD is 60 mg/ L.

Keywords : adsorbent, activators, submersion times, songket’s waste .
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam masa peradaban seperti saat ini semakin menuntut manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Baik kebutuhan pokok seperti
sandang , pangan dan papan maupun kebutuhan penunjang kehidupan
lainnya. Hal tersebut pula lah yang mengakibatkan semakin banyaknya
kegiatan manusia yang bersinggungan dengan alam maupun lingkungan
sekitar , baik secara lagsung maupun tidak langsung. Misalnya , seperti
kegiatan industri rumahan kain songket yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan pakaian sebagai penunjang penampilan masyarakat.

Industri rumahan (Home Industry) kain songket bukanlah hal baru
yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, lebih tepatnya di Kota Palembang
yang merupakan ibukota Provinsi .Kain songket merupakan jenis
kerajinan kain khas dari Sumatera Selatan, yang jumlah pemilik industri
ini tidaklah sedikit. Meskipun hanya berbatas indutri rumahan namun
cukup banyak pengrajin yang tersebar hampir di seluruh wilayah Kota
Palembang.

Selain sebagai kain khas dari Sumatera Selatan , kegiatan industri
ini juga didasari karena faktor perekonomiannya yang cukup menjanjikan.
Meskipun dapat memakan waktu yang cukup lama , namun para pecinta
kain ini tetaplah banyak, bukan hanya masyarakat Sumatera Selatan saja
namun juga masyarakat dari luar provinsi yang datang untuk membeli kain
ini.

Proses pembuatan kain songket melalui beberapa tahapan . Dimana
salah satunya yaitu proses pencelupan benang ke dalam zat warna. Namun
, hingga saat ini masih banyak pelaku industri yang belum mengerti

tentang bahayanya kandungan dalam limbah cair industri ini hingga tak



edikit dari mereka yang belum memahami cara pengolahan limbah yang
tepat sebelum limbah tersebut dapat dilepas ke lingkungan.Oleh karena
itu, perlu adanya usaha untuk menangani atau mengurangi kandungan
yang berbahaya dari limbah cair industri songket ini . Salah satunya yaitu
dengan metode adsorpsi menggunakan karbon aktif.

Karbon aktif adalah karbon yang diaktifkan secara kimia, fisika
atau fisika-kimia. Karbon aktif dapat berbentuk granul atau serbuk , serta
mempunyai kemampuan daya serap yang baik. Karbon aktif dapat
digunakan sebagai pemucat (penghilang zat warna) , penyerap gas, logam ,
dan sebagainya. (Ashabani, 2013)

Bahan yang mengandung karbon dengan pemanasan suhu tinggi
dapat menghasilkan karbon aktif . Semakin luas permukaan karbon atau
arang aktif tersebut maka akan memperbesar pula daya adsorpsinya.
(Sembiring, 2003)

Karbon aktif dipilih sebagai adsorber dikarenakan selain prosesnya
yang mudah juga karena bahan — bahan yang diperlukan membuat arang
aktifsangatlah banyak dan dapat ditemukan dalam kehidupan sehari — hari.
Bahan yang dapat digunakan sebagai karbon / arang aktif adalah bahan
dengan kandungan karbon . Misalnya yaitu ampas penggilingan tebu, kulit
pisang, serbuk gergaji kayu, cangkang biji karet, sabut kelapa, tulang kayu
lunak, jerami padi, tongkol jagung dan sebagainya. Dalam penelitian ini ,
bahan yang akan dijadikan karbon aktif yaitu ampas tebu, cangkang biji
karet dan kulit pisang . (Sembiring , 2003)

Ampas penggilingan tebu hingga saat ini belum banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat. Baik dari limbah industri besar seperti
pengolahan gula maupun industri kecil seperti penjual es tebu. Oleh
karena itu , penggunaan ampas tebu sebagai karbon aktif diharapkan dapat
membantu harga jual limbah ampas tebu ini.

Biasanya ampas tebu didapatkan sebanyak 35 — 40% dari berat tebu yang
digiling. Ampas tebu masih mengandung senyawa lignin dan selulosa

yang dapat diolah menjadi karbon aktif. (Yoseva ,et al., 2015)



Menurut Nurhayati (2014) ampas tebu dapat berfungsi sebagai
adsorben logam berat seperti logam Cu (I1) sebesar 94,3 % pada pH 6,5 .
Ampas tebu mengandung sekitar 90 % bahan organik yang berpotensi
untuk dijadikan karbon aktif. (Nurhayati , 2015)

Pisang merupakan tumbuhan yang banyaktumbuh di Indonesia
yang seluruh bagiannya dapat dimanfaatkan , salah satunya yaitu kulit
pisang sebagai karbon aktif.

Saat ini sudah banyak terdapat industri yang mengolah pisang
menjadiberagam produk hingga menghasilkan banyak limbah kulit
pisangyang tak digunakan lagi .

Menurut Nasir (2014) kulit pisang mengandung selulosa sebesar
14,4 % dan senyawa organik yang berpotensi menghasilkan nilai kalor
yang baik hingga kulit pisang dapat digunakan menjadi karbon aktif dan
menjadi produk berdaya guna tinggi.

Indonesia merupakan salah satu negara Asia penyumbang lateks
terbesar yang memiliki luas lahan perkebunan karet yang luas. Namun ,
tidak semua bagian dari pohon karet itu dimanfaatkan dengan baik salah
satunya yaitu cangkang biji karet (Hevea brasilliensis) yang dibirkan saja

menumpuk di lahan perkebunan .

Menurut  penelitian  sebelumnya , cangkang buah Kkaret
mengandung nilai lignin dan selulosa yang tinggi yakni lignin 21,60 % dan
selulosa 61,04 % yang sudah pasti membuat cangkang buah karet dapat
dimanfaatkan dan diolah menjadi karbon aktif. (Ekebafe A, et al., 2012)



1.2 Permasalahan

Banyaknya industri pembuatan kain songket yang hingga saat ini
terus meningkat dan belum memiliki pengolahan limbah yang baik hingga
cukup meresahkan keadaan lingkungan sekitar .

Metode pengurangan logam berat yang terkandung dalam limbah
cair digunakan proses adsorpi menggunakan karbon aktif atau arang aktif .
Selain karena bahan yang digunakan mudah ditemui juga dikarenakan
waktu dan harga pengolahan yang masih bisa dijangkau untuk kegiatan
industri kecil.

Permasalahan yang timbul adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil dari perbandingan tingkat adsorpsi tiap adsorben?
2. Adakah perbandingan tingat adsorpsi dari variasi waktu dan

penggunaan aktivator? Oleh karena itu , penelitian ini mencoba

menjawab permasalahan tersebut.

1.3 Tujuan
1. Mempelajari tingkat adsorpsi bahan yang digunakan , dalam hal ini
yaitu ampas tebu , cangkang buah karet , dan kulit pisang .
2. Mempelajari ke-efektivitas-an adsorben dalam proses adsorpsi
parameter dalam limbah cair industri
3. Mendapatkan hasil / data dari perbandingan masing — masing

adsorben

1.4 Manfaat
1. Untuk meningkat nilai guna ampas tebu , cangkang buah karet dan
kulit pisang
2. Menghasilkan karbon aktif yang memiliki daya serap tinggi
3. Mengurangi dampak limbah untuk lingkungan yang dihasilkan oleh

industri
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